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INTISARI

Minyak atsiri dari bunga melati ini dapat diaplikasikan pada berbagai
industri, antara lain industri kosmetik, industri makanan dan minuman, industri
aromaterapi dan spa, industri pembuatan sabun dan shampoo, serta industri
pembuatan pengharum ruangan, dan banyak lagi macamnya.

Dalam prosesnya bunga melati diekstraksi dengan menggunakan heksana
dan selanjutnya melewati proses pemanasan untuk menguapkan heksana,
kemudian minyaknya akan dicampur dengan etanol untuk melarutkan minyak
agar saat didinginkan minyak akan tetap terikat dengan etanol dan terpisah dari
zat lilinnya sehingga akan didapatkan minyak dan etanol yang kemudian akan
didistilasi untuk mendapatkan minyak melati murni.

Semua limbah dari pabrik bisa digunakan kembali. Ampas bunga melati
dibuat pupuk, zat lilinnya digunakan untuk bahan baku pembuatan sabun dan lilin,
sedangkan etanol hasil destilasi bisa dijual kembali dengan harga lebih murah.

Perencanaan pabrik minyak bunga melati adalah sebagai berikut :

Bahan baku : Bunga melati, Heksana, Etanol 96%.
Kapasitas bahan baku : 1512,6 kg/hari
Kapasitas produksi  : 1,5 kg/hari

Produk : Minyak atsiri bunga melati

Utilitas - Air =3,0832 m’/jam
Listrik =32,1159 kW

Jumlah tenaga kerja : 12 orang

Lokasi pabrik : Purbalingga, Jawa Tengah

Luas tanah :333,25 m’

Analisa ekonomi : Modal tetap (FCI) =Rp. 1.852.169.179,41
Modal kerja (WCI) =Rp. 793.786.791,176
Biaya Produksi Total (TPC) =Rp. 11.458.733.848
Penjualan per tahun =Rp. 13.014.133.920
Untung per tahun =Rp. 1.542.552.152

ROR dengan metode linear sebeium pajak = 42,664 %
ROR dengan metode linear sesudah pajak = 26,317 %
BEP dengan metode linear = 32,83 %

ROR dengan metode discounted cash flow =31,4 %
BEP dengan metode discounted cash flow = 35,05 %





